GAMBARAN UMUM TENTA£§ IIS)II{I(I)GRAM PKPU BUKITTINGGI
A. Gambaran Umum tentang PKPU
1. Latar Belakang PKPU

Dimulai pada pertengahan tahun 1997 negara-negara ASEAN
terpuruk oleh krisis ekonomi regional yang disebabkan oleh depresiasi
mata uangnya terhadap dollar Amerika. Indonesia merupakan yang
terparah diantara semua negara di Asia. Krisis tersebut sudah merambah
ke berbagai bidang, seperti politik, moral, pendidikan, sains-tek, budaya,
dan religi. Pendekatan multidisipliner untuk menangani krisis masih sangat
kurang, mungkin karena egoisme sektoral yang kuat. Menyikapi krisis
yang berkembang sejumlah anak bangsa dengan ketetapan hati yang kuat
bergandeng tangan dan bergerak menyumbangkan tenaga dan fikirannya
melakukan aksi sosial di beberapa penjuru tanah air.

Menindak lanjuti aksinya, mereka kemudian menggagas entitas
kepedulian publik yang bisa bergerak secara sistematis. Maka pada 10
Desember 1999 lahirlah lembaga swadaya masyarakat yang bernama Pos
Keadilan Peduli Ummat (PKPU) dengan ba\

dan hukum yayasan. PKPU menisbahkan dirinya sebagai lembaga
yang bergerak di bidang sosial.

Pada 8 Oktober 2001, berdasarkan SK. Menteri Agama No 441

PKPU telah ditetapkan sekaligus dikukuhkan sebagai Lembaga Amil
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Zakat Nasional (LAZNAS). Hal itu membuktikan bahwa kepercayaan
masyarakat kepada PKPU semakin besar.

Seiring dengan meluasnya jangkauan kegiatan sosial yang terus
disalurkan ke berbagai lapisan masyarakat di seluruh penjuru Indonesia
serta besarnya dorongan masyarakat luas untuk bekerjasama dalam
memberdayakan bangsa, maka pada tahun 2004, PKPU bertekad untuk
membangun kemandirian rakyat Indonesia dengan memperluas lingkup
kerjanya sebagai Lembaga Kemanusiaan Nasional.

Kiprah PKPU sebagai pegiat kemanusiaan terukir jelas dalam
partisipasinya berdampingan dengan NGO internasional dari manca negara
mengatasi keadaan darurat tanggap bencana serta fase pembangunan
kembali bencana-bencana besar yang menimpa tanah air kita seperti
gempa bumi dan tsunami di Aceh, Yogyakarta, dan beberapa peristiwa
lainnya.

Sebagai lembaga yang semakin kokoh dalam menangani isu-isu
kemanusiaan global maka tuntutan standarisasi kerja serta pengembangan
program telah mencambuk PKPU untuk mengedepankan peningkatan
mutu program dan layanan dengan menghasilkan kontribusi yang solutif
bagi masyarakat. Tuntutan tersebut dijawab dengan diterimanya PKPU
sebagai “NGO in Special Consultative Status with the Economic and
Social Council of the United Nations” pada 21 Juli 2008, yang menuntut
akuntabilitas kinerja kemanusiaan secara periodik sebagai konsekuensi

status yang disandang. Kemudian pada tahun 2010, PKPU juga telah resmi
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terdaftar sebagai Organisasi Sosial Nasional berdasarkan keputusan

Menteri Sosial RI No 08/Huk/2010.

. Visi dan Misi PKPU

Visi

Menjadi Lembaga Terpercaya Dalam Membangun Kemandirian.

Misi

Misi Kemanusiaan yang kami lakukan meliputi kegiatan

a.

Mendayagunakan program rescue, rehabilitasi dan pemberdayaan
untuk mengembangkan kemandirian.

Mengembangkan kemitraan dengan masyarakat, perusahaan,
pemerintah, dan lembaga swadaya masyarakat dalam dan luar negeri.
Memberikan pelayanan informasi, edukasi dan advokasi kepada

masyarakat penerima manfaat (beneficiaries).

. Program-program PKPU

Program PKPU skala nasional memiliki beragam program di

antaranya ada 7 program unggulan yaitu:

a.

Program CBDRM (Community Based Disaster Risk Management)
Penanggulangan risiko bencana oleh komunitas merupakan upaya
pemandirian masyarakat dalam menghadapi risiko bencana yang kerap
dihadapi. Komunitas terlibat dan bertanggung jawab terhadap program
sejak perencanaan hingga pelaksanaan. Partisipasi aktif masyarakat
diharapkan akan mengurangi kerentanan dan memperkuat kapasitas

komunitas dalam penanggulangan bencana secara swadaya. Dengan
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demikian menghindari ketergantungan komunitas pada pihak eksternal.
PKPU menghadirkan program ini dalam rangka mengalihkan
kesigapan penanganan bencana dari para pegiat tanggap darurat
bencana kepada masyarakat potensi korban bencana. Dengan demikian
tindakan penanganan bencana akan lebih cepat dilakukan dan

meminimalisir resiko dari potensi bencana yang terjadi.

. Ibu Sadar Gizi (BUDARZI)

Program Pondok Gizi BUDARZI (PG BUDARZI) merupakan
program gizi masyarakat yang berorientasi pada pemeliharaan
kesehatan dan gizi balita, pembangunan kesadaran masyarakat
khususnya ibu untuk menerapkan kaidah gizi dan kesehatan dalam
menyusun menu keluarga khususnya balita, mendampingi dan
melayani serta memanfaatkan potensi lokal dalam upaya meningkatkan
dan memperbaiki status gizi masyarakat
Program Komunitas Sehat

Terdiri dari Program Kesehatan Masyarakat Keliling Terpadu
(PROSMILING TERPADU) yaitu program layanan kesehatan keliling
yang dilaksanakan secara terpadu (berbagai program kesehatan di
satukan dalam paket bersama) dan dikemas secara populis, yang
dilaksanakan secara cuma-cuma bagi masyarakat fakir miskin yang
tempat tinggalnya jauh dari akses pelayanan kesehatan. Selain
PROSMILING, PKPU memiliki program Klinik Peduli yang didirikan

di daerah-daerah minus dan bencana.
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d. Program Komunitas Hijau
Komunitas hijau atau greem community adalah program
pemberdayaan masyarakat (community development) yang berorientasi
pada perubahan perilaku masyarakat dalam hidup bersih dan sehat
serta perbaikan kondisi lingkungan tempat tinggal. Program ini
dilakukan di daerah miskin dan membutuhkan perhatian berupa
pendampingan kesehatan lingkungan.
e. PROSPEK
Program Sinergi Pemberdayaan Komunitas (PROSPEK)
merupakan program pemberdayaan ekonomi usaha kecil melalui
kelompok. Masyarakat yang menjadi sasaran dalam program ini adalah
kelompok petani gurem, peternak, pengrajin, pedagang kecil, tukang
ojek dan nelayan. Masyarakat dihimpun dalam Kelompok Swadaya
Masyarakat (KSM) untuk mendapatkan pelatihan dan pendampingan
rutin. KSM, kemudian dihimpun dalam koperasi yang dikelola oleh,
dari dan untuk anggota.
f. Program Pendidikan Berbasis Potensi Masyarakat
Pendidikan berbasis potensi dan kearifan lokal. Dilaksanakan
untuk melengkapi pendidikan formal yang ada sehingga peserta didik
diharapkan memiliki motivasi, pengetahuan dan keterampilan untuk

mengembangkan daerahnya.
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g. Voucher yatim
Voucher yatim merupakan program filantropi dalam bentuk
voucher belanja untuk anak-anak yatim sehingga mereka dapat
memilih barang yang sesuai dengan kebutuhan sekaligus keinginan

mereka.

4. Aktivitas Lembaga
Pengumpulan Dana dan Bantuan Masyarakat
a. Zakat, infak, sedekah (ZIS) dan wakaf serta dana CSR perusahaan
b. Dana khusus bencana kemanusiaan
c. Pakaian, bahan makanan (sembako) dan obat-obatan.

d. Dana hewan kurban

Misi Penyelamatan Kemanusiaan
a. Daerah-daerah bencana alam dan kemanusiaan

b. Daerah kritis dan minus

Rehabilitasi Kemanusiaan

a. Rehabilitasi fasilitas kesehatan dan air bersih
b. Rehabilitasi fasilitas pendidikan

c. Rehabilitasi fasilitas ibadah

d. Rehabilitasi fasilitas ekonomi
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Pembangunan Masyarakat
a. Pemberdayaan ekonomi umat
b. Pendidikan alternatif
c. Pembangunan pelayanan kesehatan mandiri
d. Distribusi hewan kurban
Keseluruhan aktivitas tersebut dedikasikan PKPU kepada umat dan

rakyat Indonesia untuk kepentingan bersama

B. PKPU Bukittinggi
1. Geografis Bukittinggi

Secara geografis Kota Bukittinggi membentang antara 100°20' -
100°25' Bujur Timur dan antara 00°16' - 00° 20" Lintang Selatan. Posisi ini
menjadikan iklim di Bukittinggi masuk kedalam iklim tropis. Letak
Bukittinggi pada ketinggian antara 780 - 950 meter diatas permukaan laut,
menyebabkan udara di Bukittinggi relatif sejuk dan cocok untuk tempat
peristirahatan dan tujuan wisata. Letak geografis ini cukup strategis,
terutama bila dikaitkan dengan posisi sentral Bukittinggi terhadap lintasan
regional antar ibukota provinsi, seperti lintasan dari Padang ke Medan, dan
lintasan dari Padang ke Pekanbaru.

Secara topografis Kota Bukittinggi terletak pada ketinggian antara
800-1.000 meter di atas permukaan laut, yang memiliki kondisi topografi
yang beragam yaitu relatif datar, berbukit-bukit dan di beberapa kawasan
memiliki keterjalan hampir vertikal seperti di kawasan sepanjang Ngarai

Sianok. Beberapa wilayah yang relatif berbukit terletak sekitar Kelurahan
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Benteng Pasar Atas, Kelurahan Campago Ipuh, Kelurahan Kubu Gulai
Bancah dan Kelurahan Pulai Anak Air. Wilayah yang relatif curam
terdapat di sepanjang Ngarai Sianok yang membentang dari Utara sampai
bagian Selatan di sebelah Barat Kota Bukittinggi. Daya dukung tanah di
wilayah berbukit dan curam di sekitar Ngarai ini relatif kurang stabil dan
dapat menimbulkan administrasi.
Luas kota Bukittinggi + 25,239 Km? (2.523,90 ha) atau sekitar 0,06
% dari luas propinsi Sumatera Barat. Pada saat ini luas kota tersebut
menampung seluruh kegiatan yang berlangsung di kota Bukittinggi,
selaras dengan fungsi kota Bukittinggi sebagai kota perdagangan, jasa, dan
pariwisata yang melayani tidak hanya terbatas pada pelayanan tingkat kota
Bukittinggi, tetapi juga sampai lingkup yang lebih luas, maka kegiatan
pada siang hari menjadi jauh lebih besar daripada malam hari.
Secara administrasi Kota Bukittinggi berbatasan dengan beberapa

wilayah administrasi pemerintahan Kabupaten Agam, yaitu :
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Nagari Gadut dan Kapau;

Kecamatan Tilatang Kamang; Kabupaten Agam.
b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Nagari Banuhampu; Kecamatan

Banuhampu Sungai Puar; Kabupaten Agam.
c. Sebelah Barat berbatasan dengan Nagari Sianok, Guguk, dan Koto V

Gadang; Kecamatan IV Koto; Kabupaten Agam.
d. Sebelah Timur berbatasan dengan Nagari Tanjung Alam, Ampang

Gadang; Kecamatan IV Angkat Candung Kabupaten Agam.



68

Kecamatan-kecamatan yang ada di Kota Bukittinggi adalah :

a. Kecamatan Guguk Panjang dengan luas areal 6,831 km2 (683,10 ha)
atau 27,06 % dari total luas Kota Bukittinggi yang meliputi 7
kelurahan.

b. Kecamatan Mandiangin Koto Selayan dengan luas areal 12,156 km2
(1.215,60 ha) atau 48 % dari total luas Kota Bukittinggi yang meliputi
9 kelurahan.

c. Kecamatan Aur Birugo Tigo Baleh dengan luas areal 6,252 km?2
(625,20 ha) atau 24,77% dari total luas Kota Bukittinggi yang meliputi
8 kelurahan.

Secara fungsional wilayah perkotaan Bukittinggi meliputi juga
wilayah diluar batas administrasi Kota Bukittinggi, yaitu pada koridor
jalan regional dalam wilayah Kabupaten Agam yang melalui empat
Kecamatan Kabupaten Agam yaitu Kecamatan IV Angkat Candung,
Kecamatan Tilatang Kamang, Kecamatan Banuhampu Sungai Puar.
Kawasan perkotaan ini merupakan kawasan yang tumbuh akibat dari
perluasan kegiatan kota, jadi fungsi perkotaan ini bersambung dengan
kawasan perkotaan yang ada di wilayah Kota Bukittinggi. Hingga saat ini
memang masih belum dapat dipastikan secara tepat batas wilayah
perkotaan Bukittinggi, hanya saja secara geografis dapat di deliniasi
dengan melihat batas-batas rona wilayah secara kasat mata diatas peta citra
satelit dimana kawasan perkotaan akan diidentifikasikan pada daerah-

daerah yang terbangun dan di sekitar batas Kota Bukittinggi.
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2. Kependudukan

Kota Bukittinggi merupakan salah satu kota di Provinsi Sumatera
Barat yang merupakan bagian dari bekas Kerajaan Minangkabau yang
terkenal dengan sebutan Ranah Minang. Masyarakatnya terkenal dengan
tata kehidupan yang menggunakan sistem Matrilineal dengan adat
istiadatnya yang unik. Dalam sistem ini harta pusaka, gelar dan nama suku,
diturunkan menurut silsilah garis keturunan ibu.

Mayoritas penduduk Kota Bukittinggi adalah pemeluk agama Islam
yang taat dan pemegang adat yang kuat. Karakter masyarakatnya yang
mandiri, dinamis, kritis dan unggul dalam mengembangkan kewirausahaan.
Kaidah-kaidah agama dan adat terpadu secara serasi di dalam tata
kehidupan.

Tahun 2013, jumlah penduduk Kota Bukittinggi sebanyak 114.415
jiwa dengan laju pertumbuhan penduduk 1.81 % per tahun. Untuk lebih
jelasnya, jumlah penduduk Kota Bukittinggi per kelurahan dapat dilihat
pada Tabel I berikut:

Tabel II1.1 Jumlah Penduduk Pria Dan Wanita
Kota Bukittinggi per Kelurahan

Jumlah penduduk Kepadata
n
Nama Kelurahan Pria Wanita Total e
2)
Kec. Guguk Panjang
1. Kel. Kayu Kubu 1.722 1.823 | 3.545 3.896
2. Kel. Pakan Kurai 2.993 3.109 | 6.162 7.083
3. Kel. Benteng Pasar
Atas 608 643 | 251 2.234
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4. Kel. Bukik Cangang

Kayu Ramang 1090 | 1278 | 2368 | 2038

5. Kel. Aur Tajungkang 10.655
Tengah Sawah 3.564 3.788 | 7.352 )

6. Kel. Tarok Dipo 8.320 8.836 | 17.156 11.592
7. Kel. Bukit Apit Puhun 2.336 2.467 | 4.743 2.589
Kec. Mandiangin Koto

Selayan

1. Kel. Campago Ipuh 4.641 4.681 | 9.322 6.692
2. Kel. CampagoGgk. 3707
Bulek 3.120 3.256 | 6.376 )

3. Kel. Kubu Gulai ) 336
Bancah 2.407 2.816 | 5.223 )

4. Kel. Puhun Tembok 3.007 3.208 | 6.215 8.754
5. Kel. Puhun Pintu

Kabun 2977 3.166 | 6.143 1.702
6. Kel. Manggis Ganting 2.342 2.302 | 4.644 7.134
7. Kel. Pulai Anak Air 2.417 2.393 | 4.810 5.454
8. Kel. Garegeh 1.136 1.209 | 2.345 3.608
9. Kel. Koto Selayan 654 610 | 1.264 1.732
Kec. Aur Birugo Tigo

Baleh

1. Kel. Belakang Balok 1.106 1.731 | 2.837 5.629
2. Kel. Birugo 2742 | 3.153 | 5.895 6.271
3. Aur Kuning 3.232 3.366 | 6.598 7.331
4. Kel. Sapiran 1.493 1.625 | 3.118 12.132
5. Kel. Kubu Tanjung 632 660 | 1.292 1.418
6. Kel. Pakan Labuah 1.304 1.432 | 2.736 2.319
7. Kel. Ladang Cakiah 842 833 | 1.725 2.331
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8. Kel. Parit Antang 612 633 | 1.245 1.518
Total Jumlah

Penduduk Kota 114.415

Bukittinggi

Sumber: BDA Kota Bukittingi, 2013

. Sosial Masyarakat

Dari sisi sosial masyarakat, mayoritas penduduk Kota Bukittinggi

beragama Islam hal ini juga di dukung dengan jumlah tempat ibadah umat

Islam yang lebih banyak dibandingkan dengan agama lainnya. Jumlah

penduduk dan jumlah tempat ibadah menurut agama dapat dilihat pada

Tabel II1.2 dan Tabel II1.3

Tabel I11.2 Jumlah Penduduk Menurut Agama Di Kota Bukittinggi

Guguak Mandiangin Aur Birugo
Agama . Koto . Total
Panjang Tigo Baleh
Selayan

Islam 41.314 44.987 25.197 | 111.497
Katolik 649 376 43 1.068
Protestan 492 947 192 1.631
Hindu 5 2 3 10
Budha 163 30 8 202

Sumber: BDA Kota Bukittinggi, 2013

Tabel II1.3 Jumlah Tempat Ibadah menurut Agama, setiap Kecamatan

No Kecamatan Islam Protestan Katolik
Mesjid | Mushalla | Gereja | Kapel | Gereja | Kopel
1 | Guguk Panjang 17 16 1 - 1 -
) Mandiangin Koto 18 24 i i i i
Selayan
3 | Air Birugo Tigobaleh 9 12 - - - ,

Sumber: BDA Kota Bukittinggi, 2013
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Tenaga kerja yang paling banyak terdaftar di Kota Bukittinggi
berdasarkan tingkat pendidikan adalah lulusan perguruan tinggi. Hal ini
terlihat dari jumlah pencari kerja tingkat perguruan tinggi yang terdaftar
berjumlah 418 orang sedangkan setingkat SLTA hanya 215 orang dan
akademik203 orang. Untuk lebih jelasnya, jumlah pencari kerja menurut
tingkat pendidikan dapat dilihat pada Tabel I11.4

Tabel I11.4 Jumlah Pencari Kerja

Menurut Tingkat Pendidikan yang Ditamatkan

Pendidikan Belum Terdaftar Ditempatkan
ditamatkan | Ditempatkan Tahun Ini
SD/SLTP | 5 5
SMU 365 215 53
Akademik 297 203 43
Perguruan 529 418 95

tinggi

Sumber:BDA Bukittinggi, 2013

. Perekonomian

Industri yang ada di Kota Bukittinggi umumnya berupa industri
makanan dan minuman, hal ini berkaitan karena Kota Bukittinggi
merupakan kota tujuan wisata sehingga banyak memproduksi makanan
tradisonal sebagai cendera mata. Jumlah industri kecil makanan dan
minuman yang ada di Kota Bukittinggi dapat dilihat pada tabel-tabel

berikut:
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Tabel II1.5 Jumlah Perusahaan Dan Tenaga Kerja
yang terdaftar pada Industri Kecil Makanan dan Minuman

eretts s Sudailh . BellfITI . Jumlah Jumlah
memilki Memiliki Tenaga
izin Izin Kerja
Mie dan sejenisnya 3 1 4 10
Roti/kue kering 8 27 35 131
Kembang gula 2 5 7 11
Kopi 11 60 71 163
Kf?rupuk & 29 154 183 625
sejenisnya
Makanan ternak 0 0 0 0
Tahu 6 14 20 81
Es dan sejenisnya 1 0 1 2
Minuman ringan 0 2 2 6
Kue basah 35 138 173 495
pelumat buah-buahan 3 12 15 41
Bakso sapi 0 0 0 0
kacang balado 1 2 3 6
Sumber: BDA Bukittinggi, 2013
Tabel I11.6 Jumlah Perusahaan Dan Tenaga Kerja
yang terdaftar pada Industri Kecil Sandang dan Kulit
s St s o Sud&.lh. Bellfl‘fl . Jumlah Jumlah
memilki Memiliki Tenaga
izin Izin Kerja

Penyempurnaan 0 0
Benang 0 0
Perajutan Benang 0 0 0 0
Pakaian Jadi 134 217 351 1.888
Pakaian dari Kulit 0 0 0 0
Bargng—barang dari 3 29 32 79
Kulit
Penyamakan Kulit 0 0 0 0
Reparasi Barang dari 0 0 0 0
Kulit
Tenun Songket 0 0 0 0
Modesk 21 68 89 382
Barang-barang Tekstil 15 69 84 373
Sepatu / Sandal 21 68 89 382
Bordir / Sulaman 63 259 322 2.085

Sumber: BDA Bukittinggi, 2013




Tabel II1.7 Industri kecil lainya
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Jenis industr Sudah Belum Jumlah Jumlah
y memilki | Memiliki Tenaga
izin Izin Kerja
Kerajinan Bambu 1 0 1 3
Kerajinan dari kayu 24 33 120
Industri barang dari 4 10
; 0 4
kayu, rotan, lainnya
Industri Moulding 28 95
7 21
komponen bangunan
Fonitur dari kayu 20 33 53 201
Kemasan Kertas / 4 9
0 4
karton
Percetakan 15 54 69 236
Batu bata 8 72 80 413
Barang dari kapur 3 2 5 18
Sumber: BDA Bukittinggi, 2013
Tabel I11.8 Industri kecil logam dan kerajinan laiinya
Jenis industr Sudah Belum Jumlah Jumlah
y memilki | Memiliki Tenaga
izin Izin Kerja
Perhiasan dari logam 0 0
. 0 0
mulia
Perhiasan bukan 3 10
i 0 3
logam mulia
Barang dari logam 50 172
13 37
untuk bangunan
Barang dari logam 1 3 9 24
alumunium
Macam wadah dari | 3 9 15
logam
Pupuk alam / non 3 8
L . 2 1
sintetis makro primer
Jamu 0 4 4 8
Kosmetik 1 1 2 26
Laiinya 8 2 10 10
Usaha rekaman 5 4 9 32

Sumber: BDA Bukittinggi, 2013
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Jumlah Industri besar/sedang yang ada di Kota Bukittinggi tidak
banyak jenisnya, umum nya hanya berupa industri barang dari kertas dan
percetakan serta industry kimia dari bahan plastik, hal ini dapat dilihat
pada tabel berikut:

Tabel II1.9 Jumlah Perusahaan dan Tenaga Kerja
menurut Jenis Industri Besar/ Sedang

Banyak nya Banyaknya
Perusahaan Tenaga Kerja

Industri makanan, minuman - -
dan tembakau
Industri tekstil, pakaian jadi - -
dan kulit
Industri kayu dan barang-
barang dari kayu, termasuk alat | - -
rumah tangga dari kayu
Industri kertas dan barang dari | 1 23
kertas, percetakan,penerbitan
Industri barang kimia dari
portelen, bata, karet dan barang | 1 24
dari plastik
Industri barang galian bukan - -
logam
Industri barang dari logam,
mesin dan perlengkapan - -
lainnya
Sumber: BDA Bukittinggi, 2013

5. Potensi Unggulan Kota Bukittinggi
Kota Bukittinggi memiliki banyak potensi unggulan yang bisa
menambah pendapatan daerah misalnya potensi sebagai kota wisata,

banyak turis mancanegara yang berkunjung ke Bukittinggi.
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6. Eksistensi PKPU Bukittinggi
a. Sejarah PKPU Bukittinggi dan kepengurusannya

Dari segi ekonomi, masyarakat Bukittinggi termasuk level
menengah ke atas yang masuk kategori muzakki ( pemberi zakat).
Zakat yang dikeluarkan oleh mayoritas muzaki Bukittinggi masih
bersifat konsumtif dan tidak memberikan solusi kemandirian mustahik
(penerima  zakat), bahkan menyebabkan mustahik memiliki
ketergantungan terhadap zakat tahunan. Oleh sebab itu, perlu adanya
lembaga yang menyalurkan potensi zakat Bukittinggi yang tergolong
besar tersebut kepada zakat produktif yang melatih kemandirian
mustahik.

Salah satu lembaga yang bergerak dalam mengelola potensi
infak, shadakah dan zakat Bukittinggi - Agam adalah Pos Keadilan
Peduli Ummat (PKPU). Cikal bakal PKPU Bukittinggi telah ada sejak
tahun 2003 yang dikelola oleh Ibnu, namun kegiatannya belum
berkembang , hanya terbatas pada pendistribusian celengan infak dan
sadakah kemudian disalurkan kepada fakir miskin dalam bentuk
santunan konsumtif . PKPU mulai eksis di Bukittinggi pada tahun
2007 sebagai kantor cabang pembantu PKPU Padang yang dirintis
oleh Tommy Abdullah bersama rekankan. Aset pertama yang dimiliki
untuk merintis lembaga ini adalah 12 juta rupiah berupa uang dan
barang dari PKPU Padang. Bermodalkan 12 juta ini Tommy dan

rekannya bersama beberapa orang relawan berjuang menjemput
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kepercayaan masyarakat untuk mengelola potensi infak, zakat dan
sadakah masyarakat Bukittinggi untuk disampaikan kepada mustahik
dalam program yang tidak hanya santunan konsumtif. Dalam jangka
enam bulan potensi zakat yang terkumpul mencapai 56 juta. Tommy
dan rekannya optimis potensi ini akan terus berkembang, akhirnya
mereka mengembangkan program-program PKPU menjadi program
yang produktif, edukatif dan solutif seperti program pembinaan anak
asuh, pemberdayaan ekonomi produktif, pembekalan skill, beasiswa
dan bantuan kesehatan. Keseriusan pengurus PKPU dalam mengelola
infak, zakat dan sadakah ini mendapat kepercayaan banyak muzaki
sehingga pada akhir kepemimpinan Tommy Abdullah di PKPU potensi
zakat yang dikelola mencapai 1,8 milyar rupiah.'

Kemudian pada tahun 2012 digantikan oleh Abdul Aziz
kemudian 2013 sampai sekarang kepengurusan PKPU Bukittinggi
adalah:

Tabel I11.10 Struktur Pengurus PKPU Bukittinggi 2013

1 | Kepala Cabang : | Zulfamiadi, S.H.I
2 | Kepala Bidang PDG : | Febriadinata
Div. Ekonomi & Rescue : | Kasman
Div. Pendidikan & Kesehatan Dovvy kurniawan
Support PDG : | Fajar Nofianto
3 | Kepala Bidang Keuangan : | Triani Marlusi

'"Tommy Abdullah, Perintis PKPU Bukittinggi, di kediaman Tommy Abdullah,
wawancara langsung, 20 Januari 2014.
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Staff Keuangan Mery
4 | Kepala Bidang PHP : | YJ Sampurna (Adin)
Marketing Suport ;| Zelfi
Retail : | Abdullah Basri
Kotak Infaq : | Restu Budi Asmara Nst
Advisor : | Busjanadi
Andiko Putra Aldino
Tabung Peduli Rahmiyanti
F O/ CRM Hilda Hayati
CSR & Kemitraan : | ITham Akbar
5 | KCP Payakumbuh
Kepala : | Yanwar
Staff PHP : | Harry Satria
Administrasi & Keuangan : | Eka Putri Darlina

Pada kepengurusan 2013 ini, selain melanjutkan program-program
PKPU sebelumnya, juga mengembangkan program sesuai dengan
tuntunan PKPU pusat dan program-program yang disesuaikan dengan
situasi dan kondisi Bukittinggi. Khususnya di Bukittinggi, PKPU lebih
mengenalkan lembaganya sebagai amil zakat yang programnya mencapai
70 % dan 30 % sebagai lembaga kemanusiaan dengan menjadi relawan

penanggulangan bencana ( rescue ).

b. Sumber dana

? Zulfahmiadi, Ketua PKPU Bukittinggi 2013, di Kantor PKPU Bukittinggi, Wawancara
Langsung, 5 Oktober 2013.
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Sebagai lembaga amil zakat dan lembaga kemanusiaan, PKPU

mempunyai sumber dana yang beragam dan dialokasikan sesuai

dengan aturan tertentu. Sumber dana tersebut adalah:

1y

2)

3)

Infak, zakat dan sadakah

Sumber dana yang berupa infak, zakat dan sadakah ini
dialokasikan sesuai dengan aturan syar’i yaitu persentase untuk
lembaga dan objek pengalokasiaanya telah diatur dengan aturan
baku syari’at. Persentase yang boleh digunakan oleh PKPU untuk
lembaga yaitu 12.5%. Khusus untuk dana zakat alokasinya adalah
asnaf yang delapan (delapan kelompok yang berhak menerima
zakat).
Dana kemanusiaan lepas yang bersifat heterogen

Dana ini bersifat bebas dan heterogen, artinya dana ini
bersumber dari para donator lepas tidak terbatas pada muslim saja,
bisa saja dana ini berasal dari non muslim, karena lembaga juga
bersifat kemanuasiaan yang universal dan mendunia. Adapun
persentase untuk lembaga tergantung kepada MOU disepakati, dan
pengalokasiaannya biasanya lebih kepada pengadaan fasilitas
umum seperti pembangunan jembatan, perbaikan jalan dan
pengadaan wc umum dll.
Dana yang bersumber dari mitra PKPU

Dana ini bersumber dari mitra-mitra PKPU yang menjalin

kerjasama dalam pelaksanaan program yang disepakati dalam
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MOU. Khususnya di Bukittinggi, mitra-mitra PKPU di anataranya
adalah Bank Mandiri Syari’ah, Bank Mega, Bank Mu’amalat,
PLN Prokitring Bukittinggi, RRI Bukitttinggi, KPP Pratama
Bukittinggi, Pos Indonesia, Triarga TV, Bunda Hotel, Budimanm
Aslam Mart, Masyitah Swalan, Sanjai Ummi, Aufa Hakim dan
beberapa sekolah mitra tabung peduli. Alokasi dana dan program
juga sesuai dengan kesepakatan Program-program PKPU
Bukittinggi.’

Selain dari sumber dana tersebut, PKPU juga pernah
mendapatkan dana dari pemerintah dengan melaksanakan program
yang senada dengan program pemerintah.

Pada tahun 2013, kisaran dana yang dihimpun oleh PKPU

Bukittinggi adalah sebagai berikut:

1 | ZAKAT 270.386.425

2 | INFAQ 362.539.139

3 | PROJECT 746.196.700

4 | AMIL 228.945.791
INFAQ TIDAK

5 | TERIKAT 323.325.987

TOTAL 1.931.394.041,93

c. Program-program PKPU Bukittinggi

Program-program PKPU Bukittinggi dibagi menjadi 2 bagian,

pertama; program yang bersifat nasional yaitu paket program PKPU

3Ibid.
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yang disepakati dan dilaksanakan di setiap cabang PKPU di seluruh

Indonesia yaitu: Community and Educ tion Network [CEN

(Pendidikan), Health and Environment Network/ HEN (Kesehatan),

Social and Entrepreneurship Network /SEN (ekonomi masyarakat),

Disarter Risk Management /| DSR (Penanggulangan bencana). Kedua;

program yang bersifat lokal, yaitu program yang dirancang oleh

cabang PKPU tertentu dengan menyesuaikan aspek kearifan lokal dan
kebutuhan masyarakat.

Program-program bersifat lokal Bukittinggi, baik yang masih
dalam rancangan maupun yang telah terlaksana adalah sebagai
berikut:

1) Sekolah Berbasis Komunitas (SBK), program ini adalah
pendidikan alternatif yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan
masyarakat akan keterampilan, keahlian dan kewirausahaan yang
mengedepankan kearifan lokal. SBK bertujuan membina angkatan
kerja, mengurangi pengangguran dan membangun kemandirian.
Program-program dalam SBK adalah:

a) Pelatihan menjahit

b) Pelatihan desain grafis
¢) Pelatihan sablon

d) Pelatihan baby sitter
e) Pelatihan membuat tas

f) Pelatihan kerajinan kayu ukir
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g) Pelatihan teknisi Handphone
2) Program Sinergi Pemberdayaan Ekonomi (PROSPEK), program
ini merupakan program pemeberdayaan ekonomi usaha kecil
melalui manajemen kelompok. Anggota masyarakat dibentuk ke
dalam Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM) dan dibekali
dengan pelatihan usaha, pengelolaan organisasi, serta pembinaan
spiritual guna meningkatkan kapasitas anggota kelompok dalam
menjalankan usaha ekonomi.*
3) Voucher Yatim
Voucher Yatim merupakan program filantropi dalam
bentuk voucher belanja untuk anak-anak yatim sehingga mereka
dapat memilih barang yang sesuai dengan kebutuhan sekaligus
keinginan mereka.
Adapun program-program lokal PKPU Bukittinggi yang telah
dilaksanakan pada tahun 2013 di antaranya adalah:
1) Program-program PKPU Bukittinggi tahun 2013
a) Program santunan langsung kepada mustahik (Charity)
b) Charity kesehatan: program ini merupakan program yang
memberikan bantuan kepada kaum dhu’afa yang mengalami
sakit dan terkendala pada dana pengobatan berupa bantuan

biaya perawatan atau biaya pengobatan. Selain itu juga berupa

* www. Pkpu.or.id, tanggal akses 25 Januari 2013
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pengobatan gratis yang bersifat masal, sunatan masal dan
kegiatan-kegiatan penyuluhan kesehatan.

Makan bareng yatim : program ini merupakan program paket
yang dikhususkan untuk memberikan makanan langsung
kepada anak yatim .

Wisata yatim: program ini juga merupakan program paket yang
bisa dipilih leh donator dengan membawa anak-anak yatim ke
tempat-tempat wisata untuk memberikan perhatian untuk
menghibur hati dan memberikan kebutuhan mereka secara
psikologis.

Charity kemalangan: program ini merupakan bentuk kepedulian
PKPU sebagai lembaga kemanusiaan merefleksikannya dengan
terjun langsung dalam penanggulangan bencana dan
memberikan bantuan materil kepada objek yang tertimpa
musibah di berbagai daerah.

Charity pendidikan: Program ini merupakan salah satu program
unggulan PKPU bersama beberapa mitra PKPU yang berupa
pemberian beasiswa kepada siswa tidak mampu, pembagian
kebutuhan sekolah dan bantuan dana kuliah serta pelaksanaan
seminar-seminar pendidikan serta memberikan santunan
kepada guru.

Charity ekonomi: program ini merupaka program produktif

yang bertujuan untuk membangun kemandirian mustahik
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dengan member bantuan modal usaha agar kelak bisa berubah
menjadi muzaki. Modal usaha yang diberikan sasuai dengan
skill yang dimilki oleh pengaju bantuan, di antaranya adalah:
(1) Modal jualan

(2) Ternak lele

(3) Ternak belut

(4) Ternak itik

(5) Ternak ayam

(6) Pengembangan usaha jahit

(7) Ternak kambing

Bantuan dakwah: bantuan ini diberikan kepada para pelaksana
dakwah dan untuk kegiatan-kegiatan dakwah Islam.

Belanja bareng dhu’afa: progam ini merupakan program paket
yang bisa dipilih oleh donator dalam bentuk jumlah paket
tertentu dengan membawa mustahik berbelanja ke super market
tertentu dan memilih sendiri kebutuhan yang diperlukan
seharga paket yang disediakan.

Bantuan aqiqah : bantuan ini merupakan pelaksanaan aqiqah
bagi bayi yang orang tuanya tidak mampu mengaqiqahakan
dengan member bantuan kambing aqiqah.

Penyaluran tabung peduli: bentuk program ini adalah program
kerjasama dengan beberapa sekolah mitra PKPU yang

dititipkan celengan Uang Sakuku kepada siswa-siswi dan
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dikumpulkan secara berkala dan kemudian disalurkan kepada
siswa-siswi yang tidak mampu untuk keperluan pendidikan
mereka.

1) Bantuan musafir : bantuan ini berupa pemberian bantuan dana
bagi para musafir yang kekurangan atau kehabisan dana dalam
perjalanannya.

m) Bantuan pesantren : bantuan ini berupa bantuan pembangunan
atau renovasi fasilitas di pesantren tertentu yang mengajukan
proposal kepada PKPU.

n) Bantuan nasi bungkus : program ini merupakan program paket
yang dilaksanakan setiap hari jumat dengan memberikan nasi

bungkus kepada fakir miskin.

> Sesuai dengan laporan tahunan program PKPU 2013



